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Menimbang : a.

BUPATI MUARA ENIM,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 311 ayat (1)

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, sebagaimana telah beberapakali diubah terakhir dengan
Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015, Kepala Daerah wajib
mengajukan rancangan Peraturan Daerah tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah kepada Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah untuk memperoleh persetujuan bersama ;

bahwa Anggaran Pendapatan dan Beianja Daerah yang diajukan
sebagaimana dimaksud datam huruf a, merupakan perwujudan
dari Rencana Kerja Pemerintah Daerah tahun 2017 yang
dijabarkan kedalam Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah serta Prioritas dan Plafon Anggaran yang telah
disepakati bersama antara Pemerintah Daerah dengan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah tanggal 10 bulan November tahun
2016;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam hurrrl a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Daerah
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Ar'ggarar, 20 17 i

Undang Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat II dan Kotapraja di Sumatera Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1821);

Undang-Undang Nomor 2a Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

Mengingat



8.

5.

6.

7.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tah]ur. 2oo4
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung jawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 440O);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2OO9 tentang Majelis
Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Raklat, Dewan
Perwakilan Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2009 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5043);

9. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 130 );

10. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 201 1 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

11. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tertar,g Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nornor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679),

12. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang
Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 90, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4416) sebagaimana telah
beberapakali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 21 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2OO4 tentang
Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara Republik



Indonesia Tahun 2007 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4712);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4575);

14. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem
Inlormasi Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 138, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4576);

15. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

16. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2005
Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4593);

17. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan
l,€mbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

18. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2OO7 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

19. Peraturan Peme.intah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5887);

20. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pedoman
Pen),usunan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan ralryat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5104);

21. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5165);

22. Peral,])rarr Presiden Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 20 14
tentang Pengelolaan dan Pemanfaatan Dana Kapitasi Jaminan
Kesehatan Nasional pada Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama
Milik Pemerintah Daerah;



23. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
beberapakali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

24, Peratnrar' Menteri Dalam Negeri Nomor 31 Tahun 2016
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 20 17;

25. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang
Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
sebagaimana telah beberapakali diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
32 Tahun 2011 tentang Pedoman Pemberian Hibah dan
Bantuan Sosial yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah;

26. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
4A/2076 tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Dana
Desa ;

2T.Perat.urar' Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
162/PMK.07 /2016 tentang Rinciaa Kurang Bayar dan Lebih
Bayar Dana Bagi Hasil menurut Provinsi/ Kabupaten/ Kota yang
diaiokasikan dalam Perubahan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun 20 16;

28. Keputusan Gubernur Sumatera Selatan Nomor
203/KPIS/BPKAD /2016 tentang Alokasi Sementara Dana Bagi
Hasil Pajak Daerah Provinsi Sumatera Selatan Kepada
Pemerintah Kabupaten/Kota Tahun Anggaran 2016 ;

29. Keputusan Gubernur Sumatera Selatan Nomor
65/KPIS/BPKAD /2016 ter.tar,g Alokasi Sementara Dana Bagi
Hasil Cukai Hasil Tembakau Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan dan Pemerintah Kabupaten/ Kota Se-Sumatera Selatan
Tahun Anggaran 2016 sebagaimana telah diubai dengan
Keputusan Gubernur Sumatera Selatan Nomor
s61lKPTS/BPKAD/2016

30. Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 15 Tahun
2004 tentang Kedudukan Protokol dan Keuangan Pimpinan
dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Muara Enim (Lembaran Daerai Kabupaten Muara Enim Tahun
2004 Nomor 7) sebagaimana telah beberapakali diubah terakhir
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 4
Tahun 2007 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah
Nomor 15 Tahun 2004 tentang Kedudukan Protokol dan
Keuangan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Muara Enim (Lembaran Daerah Kabupaten
Muara Enim Tahun 2007 Nomor 2);



31. Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 8 Tahun
2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Muara Enim Tahun 2OOS - 2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Muara Enim Tahun 2008 Nomor 8);

32. Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 10 Tahun
2008 tentang Urusan Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan
Pemerintah Kabupaten Muara Enim (Lembaran Daerah
Kabupaten Muara Enim Tahun 2008 Nomor 10);

33. Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 11 Tahun
2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Muara Enim Tahun 2013 - 2018 (Lembaran
Daerah Kabupaten Muara Enim Tahun 2008 Nomor 11);

34. Peraturan Daerah Kabupaten
2015 tentang Pokok-Pokok
(Lembaran Daerah Kabupaten
10);

Muara Enim Nomor 10 Tahun
Pengelolaan Keuangan Daerah
Muara Enim Tahun 2015 Nomor

35. Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Muara Enim Tahun 2016 Nomor 2).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM
dan

BUPATI MUARA ENIM

MEMUTUSKAN:

MenetapKan : PERATURAN DAERAH TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2017.

Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggarar, 2017 , sebagai berikut :

1, Pendapatan Daerah
2. Belanja Daerah

Rp. 2.239.O49.7 16.549,65
k). 2.0O1.459.204.765.75

surplus/ (Defisit) Rp. 237.590.51 1.783,90

Rp. (237.590.511.783.90)
o,oo

3. Pembiayaan Daerah :

a.PenerimaanPembiayaan Rp. 33.680.583.159,86
b. Pengeluaran Pembiayaan RE. 271,271,O94.943.76

Pembiavaan Netto
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran tahun Berkenaan Rp.



(1)

12)

Pasal 2

Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam
a. Pendapatan Asli Daerah
b. Dana Perimbangan
c. Lainlain Pendapatan Daerah yang sah

Pendapatan Asli Daerah sebagaimana pada ayat (1)

Pendapatan :

a. Hasil Pajak Daerah
b. Hasil Retribusi Daerah
c. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah

Yang dipisahkan
d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah

Dana Perimbangan sebagaimana pada ayat (1)
pendapatan :

a. Dana Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak
b. Dana Alokasi Umum
c- l)ana Alokasi Khusus

a. Belanja Pegawai
b. Belanja Bunga
c. Belanja Subsidi
d. Belanja Hibah

Pasal 1 terdiri dari :

Rp. 161 .959 .610.649 ,65
Rp. 1.846.122.442.000,0O
Rp . 23o .967 .623 .9O0 ,O0

hurul a terdiri dari jenis

Rp. 51.787.547.510,00
Rp. 12.572.661.046,00

Rp. 8.105.253.549,65
Rp. a9.494.144.504,OO

huruf b terdiri dari jenis

Rp. 914.187.645.000,00
Rp. 673.162.366.000,OO
Rp. 25a.772.47 l.OOO,OO

Rp. 11.145.569.900,00
Rp. 200.039.554.000,00

Rp. 757.4O5.568.87O,62
Rp. 6.000.000. ooo,oo
Rp. 3.660.983.000,00
Rp. 61.219.469.OOO,OO

Rp. 6.412.820.500,00
Rp. 434.088.935.125,00
Rp. 355.980.993.000,00

(3)

(4) Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

humf c terdiri dari jenis pendapatan :

a. Pendapatan Hibah Rp. 19.782.500.000,00
b. Dana Bagi Hasil Pajak dari Provrnsr

Dan Pemerintah Daerah lainnnva
c. Pendapatan Lainnya

Pasal 3

(1) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :

a. Belanja Tidak Langsung Rp. 1.204.976.456.140,75
b. Belanja Langsung Rp. 796.482.744.625,00

(2) Belanja Tidak Langsung sebagaimana pada ayat (1) hurufa terdiri dari jenis
Belanja :

e. Belanja Bantuan Keuangan kepada Provinsi/ Kabupaten/
Kota dan Pemerintahan Desa dan Partai Politik Rp. 356.29o.435.27O,13

I Belanja Tidak Terduga Rp. 20.000.000.000,00

(3) Belanja Langsung sebagaimana pada ayat (1) huruf b
terdiri dari jenis Belanja :

a. Belary'a Pegawai
b. Belanja Barang Jasa
c. Belanja Modal



Pasal 4

{1) Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari I

a. Penerimaan Pembiayaan Daerah Rp. 33.6a0.583.159,86
b. Pengeluaran Pembiayaan Daerah Rp. 271.271.094.943,76

(2) Penerimaan Pembiayaan Daerah sebagaimana pada ayat (1) huruf a
terdiri dari jenis Pembiayaan :

a. Penerimaan Piutang Daerah Rp. 33.680.583.159,86

(3) Pengeluaran Pembiayaan Daerah sebagaimana pada ayat (1) hurul b
terdiri dari jenis pembiayaan :

a. Pembentukan Dana Cadangan Rp. 70.000.000.000,00
b. Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah Rp. 10.000.000.000,00
c. Pembayaran Hutang Kepada Pihak Ketiga Rp. 191.271.094.943,76

Pasal 5

Uraian lebih lar]jut Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1, tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkal dari Peraturan Daerah ini, terdiri dari :

a. Lampiran I Ringkasan APBD;
b. Lampiran II Ringkasan APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah

dan orga n isasil
c. Lampiran III Rincian APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah,

Organisasi, Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan;
d. Lampiran IV Rekapitulasi Belanja menurut Urusan Pemerintahan

Daerah, Organisasi, Program dan Kegiatan;
e. Lampiran V Rekapitulasi Belanja Daerah untuk Keselarasan dan

Keterpaduan Urusan Pemerintahan Daerah dan Fungsi
dalam Kerangka Pengelolaan Keuangan Negara;

I Lampiran VI Daftar Jumlah Pegawai per Golongan dan per Jabatan;
g. Lampiran VII Daftar Piutang daerah;
h. Lampiran VIII Daftar Penyertaan Modal (investasi) Daerah
i. Lampiran IX Daftar Perkiraan Penambahan dan Pengurangan Aset Tetap

Daerah;
j. Lampiran X Daftar Perkiraan Penambahan dan Pengurangan Aset

Lainnya;
k. Lampiran XI Daftar Kegiatan-kegiatan Tahun Anggaran Sebelumnya yang

Belum Diselesaikan dan Dianggarkan Kembali Dalam Tahun
Anggaran in i:

1. Lampiran XII Daftar dana Cadangan daerah ;

m. Lampiran XIII Daftar Pinjaman Daerah dan Obligasi daerah.



Pasal 6

(1) Dalam keadaan darurat dan keperluan mendesak, Bupati dapat melakukan
pengeluaran dengan menggunakan belanja tidak terduga sebagaimana
dimaksud dalam Pasai 3 ayat (2) huruf f.

(2) Keadaan darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya
memenuhi kriteria sebagai berikut :

a. bukan merupakan kegiatan normal dari aktivitas Pemerintah Kabupaten
Muara Enim dan tidak dapat diprediksikan sebelumnya;

b. tidak diharapkan terjadi secara berllang;
c. berada diluar kendali dan pengaruh Pemerintah Kabupaten Muara Enim;

dan / atau
d. memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran dalam rangka

pemulihan yang disebabkan oleh keadaan darurat.

(3) Apabila alokasi belanja tidak terduga tidak mencukupi, Bupati dapat :

a. menggunakan dana dari hasil penjad\i,alan ulang capaian target kinerja
program dan kegiatan lainnya dalam tahun anggaran berjalan; dan/atau

b. memanfaatkan uang kas yang tersedia.

(4) Dalam keadaan darurat te{adi setelah ditetapkannya Perubahan APBD,
Pemerintah Kabupaten Muara Enim dapat melakukan pengeluaran yang belum
tersedia anggarannya, dan pengeluaran tersebut disampaikan dalam laporan
realisasi anggaran.

(5) Belanja kebutuhan tanggap darurat bencana digunakan hanya untuk pencairan
dan penyelamatan korban bencana, pertolongan darurat, evakuasi korban
bencana, kebutuhan air bersih dan sanitasi, pangan, sandang, pelayanan
kesehatan dan penampungan serta tempat hunian sementara.

(6) Pengeluaran belanja untuk keperluan mendesak sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) sekurang-kurangnya memenuhi kriteria sebagai berikut :

a. program dan kegiatan pelayanan dasar masyarakat yang anggarannya belum
tersedia dalam tahun anggaran berjalan;

b. memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran dalam rangka
pemulihan yang disebabkan oleh keadaan darurat ; dan/atau

c. keperluan mendesak lainnya yang apabila ditunda akan menimbulkan
kerugian yang lebih besar bagi Pemerintah Kabupaten Muara Enim dan
masyarakat.

(7) Pelatsanaan pengeluaran untuk mendanai kegiatan dalam keadaan darurat
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terlebih dahuiu diatur dengan Peraturan
Bupati.

Pasal 7

Dalam hal Pemerintah Daerah mempunyai kewajiban kepada pihak ketiga terkait
dengan pekerjaan yang teiah selesai pada Tahun Anggaran 2016 yar'g besarannya
melebihi alokasi anggaran untuk pembayaran hutang kepada pihak ketiga, Bupati
dapat melakukan pergeseran anggaran pembentukan dana cadangan, dan
pembayaran hutang kepada pihak ketiga ke akun belanja sesuai kode rekening
berkenaan. Tata cara penganggaran dimaksud terlebih dahulu melakukan
perubahan atas Peraturan Bupati tentang Penjabaran APBD Tallun Anggarar, 2077,
dan diberitahukan kepada pimpinan DPRD untuk selanjutnya ditampung dalam
Peraturan Daerah tentang Perubahan APBD Tahun Anggaran 2017.



Pasal 8

Bupati menetapkan Peraturan tentang Penjabaral Anggaran Pendapatan dan
Belartja Daerah sebagai landasan operasional pelaksanaan APBD.

Pasal 9

Peraturan daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap oralg mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daeiah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah.

Diundangkan di Muara Enim
pada tanggal 30 \eer@t 2OC

SEKRRTARIS DAERAH
MUARA ENIM,

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 2016

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM,
PRO\,'INSI SUMATERA SELATAN : (1 /ME/2016)

NOMOR 4

HASANUDIN


